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Abstrak - Dalam penyelesaian suatu proyek yang terdiri dari 
banyak kegiatan, sumber-sumber untuk penyediaan sumber daya 
atau resource (tenaga, biaya, material) harus diperhitungkan 
secara teliti. Tujuan perataan tenaga kerja yaitu penggunaan 
tenaga kerja yang tersedia dapat digunakan secara efektif dan 
efisien dalam periode harian, mingguan, atau bulanan. Bila tenaga 
kerja berfluktuasi, maka perlu dilakukan usaha untuk meratakan 
tenaga kerja sepanjang periode proyek. Dalam perataan tenaga 
kerja sering dikenal dua istilah yaitu smoothing dan leveling. 
Smoothing berarti tenaga kerja yang digunakan sepanjang proyek 
merata, sedangkan leveling merupakan proses perataan.  
Produktivitas tenaga kerja akan sangat besar pengaruhnya 
terhadap total biaya proyek, minimal pada aspek jumlah tenaga 
kerja dan fasilitas yang diperlukan (Soeharto, 1999). Dengan 
menggunakan aplikasi program Microsoft Project 2016 dapat 
membantu kita untuk melihat penggunaan sumber daya yang 
kurang merata atau masih berfluktuasi dan Diperoleh schedule 
yang terbaik untuk penjadwalan proyek Pembangunan Kos 
Kalyana Paal 2 Manado. Dalam mempermudah pengelokasian 
tenaga kerja di perlukan aplikasi ini agar perataan bisa lebih 
teratur. 
 
Kata kunci — perataan tenaga kerja, Kalyana, Microsoft Project 
2016 
 
 

I. PENDAHULUAN  
 
A.  Latar Belakang 

Pelaksanaan proyek pada hakekatnya adalah proses 
merubah sumber daya tertentu secara teroganisir menjadi hasil 
pembangunan yang sesuai dengan tujuan dan harapan– 
harapan awal,dan kesemuanya itu harus dilaksanakan dalam 
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waktu yang terbatas, biaya terbatas tetapi menghasilkan mutu 
yang baik.pada sisi lain disadari pula bahwa pelaksanaan suatu 
proyek pada umumnya merupakan suatu rangkaian 
mekanisme tugas atau kegiatan yang rumit,yang mengandung 
berbagai pernasalahan dan kesulitan tersendiri.   

Pada pelaksanaan proyek konstruksi seringkali ditemui 
penggunaan sumber daya tenaga kerja yang mengalami 
kelebihan beban (overallocated). Beban kerja yang naik turun 
atau berfluktuasi ini hanya akan menimbulkan masalah 
dikemudian hari, yang nantinya akan menghambat kemajuan 
proyek. Untuk itu dibutuhkan suatu usaha yang dapat 
meminimumkan fluktuasi yang terjadi pada jam kerja dari tiap 
tenaga kerja. Karena untuk setiap kelebihan jam kerja akan 
mengakibatkan lembur atau penambahan pekerja, sehingga 
berakibat pada biaya proyek yang meningkat atau umur 
proyek akan menjadi lebih lama.  

Microsoft Project 2016 merupakan program komputer 
terbaru dan populer digunakan masa kini, karena 
kemudahannya dalam berintegrasi dengan program Microsoft 
Office lainnya. Program ini dapat mengolah data perencanaan 
dan pelaksanaan proyek, melakukan perataan jam kerja pada 
pekerja proyek, termasuk mengelola dan mengontrol 
pembagian jam kerja agar sesuai dengan kapasitas tenaga 
kerja. 

 
B.  Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang masalah, maka masalah 
yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana 
meratakan penggunaan sumber daya tenaga kerja yang 
terbatas dan berfluktuasi, agar diperoleh hasil sumber daya 
tenaga kerja yang optimal dan terkontrol dengan 
menggunakan program Microsoft Project 2016”. 

 
C.  Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Sumber daya tenaga kerja yang ditinjau adalah pekerja, 

dimana tidak membedakan dan membatasi perpindahan 
tenaga kerja antara aktivitas kegiatan yang ada; 
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2. Penggunaan program adalah untuk menjelaskan cara 

memasukan data-data yang ada kemudian cara 
pengoperasiannya; 

3. Penjadwalan awal durasi kegiatan adalah berdasarkan data 
perencanaan; 

4. Jumlah kebutuhan tenaga kerja tiap aktivitas didasarkan 
pada pengamatan dan data yang didapat dari lapangan. 

 
D.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan 
perataan jumlah tenaga kerja, agar dalam pengalokasiannya 
diperoleh jumlah tenaga kerja yang lebih efisien dan waktu 
yang optimum dengan menggunakan bantuan dari program 
Microsoft Project 2016. 

 
E.  Manfaat Penelitian 

Peran serta Manajemen Rekayasa Konstruksi dalam 
pelaksanaan suatu proyek dapat terlihat dan lebih bermanfaat 
bila diperoleh suatu perencanaan penggunaan sumber daya 
yang lebih merata. Perataan sumber daya tenaga kerja dapat 
memberikan masukan untuk penerapan maupun 
pengembangan bagi penelitian perataan, serta penggunaan 
aplikasi komputer Microsoft Project 2016 pada rekayasa 
manajemen konstruksi. 

 
 

II.  METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Bagan Alir Penelitian 

Kegiatan penelitian ini mengikuti bagan alir seperti pada 
Gambar 1.  
 
B.  Urutan Penulisan 

Penulisan dilakukan dengan urutan sebagai  berikut : 
a. Studi literatur 

Studi literatur adalah tahap awal dalam penulisan untuk 
menemukan metode, tujuan, analisis serta pembahasan dari 
penelitian yang dilakukan. Dari studi literatur ini diperoleh 
ide tentang topik dan permasalahan yang akan dibahas. 

b. Pengambilan data primer 
Melakukan wawancara pada lokasi pengambilan data 
proyek untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap. 

c. Pengambilan data sekunder 
Data yang diambil berupa Kurva S, RAB penawaran 

d. Analisis data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan perataan 
pada program Microsoft Project 2016 dan Microsft Excel 
2013. Dengan menginputkan data yang terkait untuk 
dianalisis ke dalam program Microsoft Project 2016 untuk 
penjadwalan dan mencari kegiatan kritis dan Microsoft 
Excel 2013 ini yang nantinya akan melakukan kalkulasi 
secara otomatis sesuai dengan rumus-rumus yang dibuat di 
program ini. Parameter dari metode ini adalah: RAB 
(Rencana Anggaran Biaya) dan Jadwal Proyek (Kurva S) 

e. Pembahasan 
f. Kesimpulan 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Data Proyek 
Berikut ini adalah data proyek tempat pengambilan data 

penelitian: 
Nama proyek  : Pembangunan Kos Kalyana Paal 2 

Manado 
Lokasi proyek  : Jalan R.E Martadinata VI no 19, 

Tikala, Dendengan Luar, Paal Dua, 
Kota Manado, Sulawesi Utara 

Waktu pelaksanaan  :  170 HK (hari kalender) 
Tahun anggaran  :  2016 
Sumber dana  :  Pemilik Proyek 
Pelaksana :  PT. Corsa Karya Mandiri 

SELESAI 
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PASANGAN TANGGA ARURAT 0,3600 6 days
PEKERJAAN PENGECATAN
PEK. CAT DINDING INTERIOR LT 4 0,2792 6 days
PEK. CAT DINDING EXTERIOR LT 4 1,1813 6 days
PEK. CAT PLAFOND LT 4 0,0829 6 days
PEK. CAT DAUN PINTU LT 4 0,0280 6 days
PEKERJAAN ATAP & PLAFOND
PEKERJAAN RANGKA + PLAFOND GYPSUM LT 4 0,2104 6 days
PEKERJAAN RANGKA + PLAFOND KALSIBOARD 6 M   0,1304 6 days
RANGKA ATAP + KUDA-KUDA BAJA RINGAN LT 4 0,5970 6 days
PENUTUP ATAP GENTENG ONDULIN LT 4 0,4562 6 days
PASANGAN FLASHING LT 4 0,0962 6 days
PASANGAN LISPLANK KALSIPLANK LT 4 0,0491 6 days

 
         
         
        
           
         

  
      
       

     
     

    
      

    
    
    
    

  
      
     
      
      

    
     
     
     
   

     
    

Berdasarkan jenis data dan jumlah data yang didapat dari 
survey langsung di lapangan yaitu antara lain Rencana 
Anggaran Biaya, data Volume Masing-masing Pekerjaan dan 
laporan harian, laporan mingguan serta laporan bulanan 
dinyatakan dalam bobot tiap item pekerjaan.  

Selanjutnya dilakukan penentuan durasi dari masing-
masing item pekerjaan dan dinyatakan dalam skala satuan hari 
kerja . Hasil durasi pekerjaan yang diperoleh berdasarkan 
dengan laporan harian yang ada dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 

TABEL 1. BOBOT DAN DURASI PEKERJAAN 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B.  Penggunaan Microsoft Project 2016 
Pada aplikasi software dengan meng-gunakan MS Project 

2016, selanjutnya data awal atau item-item pekerjaan yang 
telah ditetapkan dalam Rencana Anggaran Biaya berdasarkan 
rencana penjadwalan, lamanya durasi tiap item pekerjaan, 
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starting point masing-masing item pekerjaan, jumlah pekerja 
dari masing-masing item pekerjaan, serta hubungan kendala 
antara tiap-tiap item pekerjaan, diinput langsung kedalam 
program MS Project 2016.  

Langkah-langkah yang diperlukan untuk menyusun 
rencana jadwal pada Microsoft Project 2016 sebagai berikut: 
1. Membuka lembar kerja baru : 

Klik tombol Start  Program  Microsoft Office  
Microsoft Office Project 2016 

2. Memasukan tanggal dimulainya proyek : 
Mengaktifkan menu Project  Project Information. Pada 
kotak dialog Project Information dipilih Schedule from: 
Project Start Date dan memasukkan tanggal dimulainya 
proyek. Langkah tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

 
 

Gambar 2. Memasukkan Tanggal Proyek 
 
3. Memasukan data kegiatan proyek dengan mengetikkannya 

pada kolom Task Name dan waktu kegiatan pada kolom 
durasi. Setelah kolom durasi diisi, kolom start dan finish 
akan terisi secara otomatis. 

4. Memasukkan hubungan antara pekerjaan satu dengan 
lainnya pada kolom Predecessor. 

5. Menyusun kalender kerja untuk menentukkan hari kerja 
dan jam kerja. Pada proyek ini hari kerja dalam seminggu 
adalah 7 hari dengan 8 jam kerja. Pada Microsoft project 

2016 secara default adalah 5 hari kerja dalam seminggu. 
Untuk mengubahnya dilakukan dengan cara: 
• Memilih menu Project  change working time 
• Klik tab Work weeks  details 
• Pada Select day(s), pilih Sunday  set day(s) to these 

specific working 
• Mengisi From : 08.00 To 12.00 dan From : 13.00 To 

17.00 
• Untuk hari Sabtu, maka dilakukan pengubahan yang 

sama seperti pada hari Minggu 
 

 
 

Gambar 3. Menyusun Kalender Kerja 
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Gambar 4. Gantt Chart Sebelum Perataan (1) 
 

 
 

Gambar 5. Gantt Chart Sebelum Perataan (2) 
 

 
 

Gambar 6. Gantt Chart Sebelum Perataan (3) 
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Gambar 7. Resource Graph Sebelum Perataan Pekerja 
 

C. Perataan Pekerja 
Berdasarkan informasi data awal juga kita dapat melihat 

bahwa masih terjadi fluktuasi yang tidak beraturan. Oleh 
karena perlu dilakukan perataan ulang dengan langkah-
langkah berikut :  
1. Pilih menu Resource  pilih bagian Levelling Option 

sebuah tampilan dialog bernama Resource Levelling akan 
muncul; 

2. Pada field Levelling Calculations pilih Automatic, pada 
Drop-down menu Look for overallocation pilih Day-by-
day. Clear Levelling Values check box harus tercentang. 

Dengan cara di atas kita bisa melihat hasilnya pada Resource 
Garph (Gambar 6). 
 

Ketika pekerja di ratakan dengan Microsoft Project 2016 
sudah terlihat perbedaannya pada saat belum perataan dan 
sesudah perataan, mendapatkan schedule yang terbaik untuk 
proyek, dalam mempermudah perataan pekerja dengan 
menggunakan program ini. Dalam pengaplikasian program ini 
membutuhkan teori dari buku yang harus kita pelajari yaitu 
Manajemen Proyek dan Konstruksi, Manajemen Proyek 
Berbasis Teknologi Informasi Mengelola Proyek secara 
Sistematis Menggunakan Microsoft Project dan buku lain-nya.  

Ketika kita telah memahami tentang program microsoft 
project kita akan lebih mudah membuat suatu proyek yang kita 
tangani dalam hal pembuatan penjadwalan, pengalokasian 
pekerja, dan hubungan antar pekerjaan. Dengan program 
microsoft project kita bisa lebih mudah untuk membuat jadwal 
(schedule) dalam waktu yang lebih cepat dan efisien.

 
 

 
 

Gambar 8. Resource Levelling 
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Gambar 9. Resource Garph Sesudah Perataan Pekerja 
 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A.  Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan skripsi ini dengan menggunakan 

aplikasi program Microsoft Project 2016 pada Proyek 
Pembangunan Kos Kalyana Paal 2 Manado dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan aplikasi program Microsoft Project 

2016 dapat membantu kita untuk melihat penggunaan 
sumber daya yang kurang merata atau masih berfluktuasi 
pada Kos Kalyana. 

2. Dalam mempermudah pengelokasian tenaga kerja di 
perlukan aplikasi ini agar perataan bisa lebih teratur 
dengan efisien. 

B. Saran 
Adapun yang menjadi saran dari penulis setelah 

melakukan penelitian ini adalah:  
1. Dalam menggunakan program Microsoft Project 2016 

untuk pengolahan proyek tidaklah cukup hanya dengan 
berbekal pengetahuan mengoperasikannya, tetapi perlu 
dibekali dengan pemahaman dalam pengolahan data 
Manajemen Konstruksi dan pengalaman dalam 
pelaksanaan proyek.  

2. Penggunaan program Microsoft Project 2016 dalam 
penelitian ini masih sederhana yaitu hanya pengendalian 
sumber daya khususnya pekerja, sehingga perlu 
mempelajari lebih jauh mengenai program Microsoft 
Project 2016 ini. Penggunaan program ini dapat 
dikembangkan lebih jauh untuk prencanaan, pelaksanaan, 
maupun pengendalian dari segi biaya dan waktu. 
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